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A. Pendahuluan

Pemberdayaan perempuan menjadi isu penting dalam pembangunan
sosial dan ekonomi, terutama di wilayah pedesaan yang kaya dengan
keterampilan tradisional. Salah satu keterampilan yang berkembang adalah teknik
ecoprint, yaitu metode pewarnaan kain menggunakan bahan alami seperti daun,
bunga, dan batang tanaman. Potensi ecoprint bukan hanya sebagai produk seni
bernilai budaya, tetapi juga sebagai peluang ekonomi yang dapat meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Namun, keterbatasan akses terhadap teknologi digital,
pengetahuan pemasaran, serta kurangnya keterampilan dalam manajemen usaha
seringkali menjadi hambatan bagi perempuan pengrajin untuk mengembangkan
produk mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penelitian yang bersifat
partisipatif dan kolaboratif agar perempuan pengrajin tidak hanya menjadi objek,
tetapi juga subjek utama dalam proses pemberdayaan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah pendekatan yang
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga melibatkan langsung para perempuan
pengrajin dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.
Participatory Action Research (PAR) hadir sebagai metode yang relevan karena
menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam menemukan solusi atas
permasalahan yang mereka hadapi. Melalui PAR, pengrajin ecoprint tidak
diposisikan sebagai objek penelitian, melainkan sebagai subjek yang memiliki
peran utama dalam mengidentifikasi kebutuhan, menyusun strategi, hingga
melaksanakan aksi nyata untuk meningkatkan kapasitas diri.

Di era digital, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi
menjadi sangat penting. Produk yang berkualitas perlu dipasarkan dengan cara
modern agar mampu menjangkau pasar yang lebih luas. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan yang mampu melibatkan langsung para pengrajin dalam
proses belajar dan pengembangan diri.

Participatory Action Research (PAR) dipilih karena berfokus pada
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap penelitian, mulai dari identifikasi
masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi. Melalui PAR, diharapkan
lahir solusi kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan perempuan pengrajin
ecoprint, sekaligus memperkuat kapasitas mereka dalam menghadapi tantangan
era digital.

Perempuan memiliki peran penting dalam kehidupan sosial dan ekonomi,

terutama di pedesaan. Salah satu potensi yang dimiliki adalah keterampilan
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membuat ecoprint, yaitu teknik menghias kain dengan memanfaatkan daun,
bunga, atau bagian tumbuhan lain sebagai pewarna alami. Ecoprint bukan hanya
indah dan ramah lingkungan, tetapi juga bisa menjadi sumber penghasilan untuk
membantu perekonomian keluarga.Namun, masih banyak perempuan pengrajin
ecoprint yang menghadapi berbagai kendala. Misalnya, mereka belum terbiasa
menggunakan teknologi digital, kurang memahami cara memasarkan produk
secara online, dan masih terbatas dalam mengelola usaha. Padahal, di era digital
sekarang, kemampuan menggunakan media sosial dan marketplace sangat
penting agar produk mereka bisa dikenal lebih luas dan bersaing di pasar modern.

Participatory Action Research (PAR) adalah metode penelitian yang
melibatkan langsung masyarakat dalam setiap tahap prosesnya. Berbeda dengan
penelitian biasa yang hanya menjadikan masyarakat sebagai objek, dalam PAR
masyarakat ikut serta sebagai subjek yang menentukan arah penelitian.

Tujuan PAR tidak hanya untuk mencari pengetahuan baru, tetapi juga
untuk membuat perubahan nyata sesuai kebutuhan masyarakat. Prosesnya
dilakukan melalui beberapa langkah yang berulang, yaitu perencanaan, aksi,
observasi, dan refleksi. Dengan siklus ini, masyarakat dapat terus memperbaiki
hasilnya dan mendapatkan solusi yang lebih tepat untuk masalah yang mereka
hadapi.

Pemberdayaan perempuan adalah usaha untuk meningkatkan
kemampuan, pengetahuan, dan peran perempuan dalam kehidupan sehari-hari,
baik di bidang ekonomi, sosial, maupun politik. Perempuan yang berdaya mampu
mengambil keputusan, berkontribusi dalam keluarga, serta ikut berperan dalam
pembangunan masyarakat. Dilihat dari perspektif gender, pemberdayaan
bertujuan untuk mengurangi perbedaan kesempatan antara laki-laki dan
perempuan, khususnya dalam hal akses pendidikan, keterampilan, teknologi, dan
peluang ekonomi. Hal ini penting karena perempuan sering menghadapi
keterbatasan yang membuat mereka kurang mendapatkan kesempatan yang
sama.

Salah satu contoh nyata pemberdayaan adalah melalui kegiatan ecoprint.
Kegiatan ini memberi peluang bagi perempuan untuk menghasilkan produk kreatif,
memperoleh tambahan penghasilan, serta menjaga tradisi budaya lokal. Jika
dikombinasikan dengan teknologi digital, ecoprint dapat berkembang lebih luas
dan membantu perempuan lebih mandiri di era digital. Untuk mengatasi hal

tersebut, diperlukan pendekatan yang melibatkan langsung para pengrajin sebagai
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bagian dari proses belajar. Participatory Action Research (PAR) adalah metode
yang tepat karena menempatkan pengrajin bukan hanya sebagai penerima ilmu,
tetapi juga sebagai pelaku utama. Dalam PAR, pengrajin bersama peneliti
merencanakan kegiatan, melaksanakan, lalu mengevaluasi hasilnya secara
bersama-sama. Dengan cara ini, mereka tidak hanya mendapat pengetahuan

baru, tetapi juga ikut membangun solusi yang sesuai dengan kebutuhan nyata

B. Metode Pengabdian Masyarakat
Penelitian ini memakai cara Participatory Action Research (PAR).
Singkatnya, ini adalah metode penelitian yang melibatkan langsung para
perempuan pengrajin ecoprint sebagai teman kerja, bukan hanya sebagai orang
yang diteliti. Jadi mereka ikut terlibat dari awal sampai akhir proses.
Ada tiga tahap utama dalam penelitian ini:
1. Perencanaan
Pertama, peneliti duduk bersama dengan para pengrajin untuk ngobrol
dan diskusi. Dari obrolan itu, diketahui apa saja yang mereka butuhkan.
Ternyata, yang paling dibutuhkan adalah pelatihan membuat ecoprint dengan
teknik yang lebih baik, belajar cara promosi lewat media sosial, dan juga cara
sederhana mengelola usaha kecil.
2. Aksi
Setelah tahu kebutuhannya, peneliti bersama pengrajin langsung
melakukan kegiatan nyata. Misalnya ada pelatihan membuat ecoprint yang
ramah lingkungan, workshop bagaimana memasarkan produk lewat
Instagram, TikTok, atau marketplace, serta pendampingan untuk membuat
merek (branding) supaya produk mereka lebih menarik dan dikenal orang
banyak.
3. Refleksi
Tahap terakhir adalah mengevaluasi hasilnya. Peneliti dan pengrajin
kembali duduk bersama untuk membicarakan bagaimana jalannya pelatihan,
apa saja kesulitan yang muncul, dan apa yang bisa diperbaiki untuk ke
depannya. Dengan cara ini, pengrajin merasa ikut memiliki proses dan hasil
kegiatan, bukan hanya menerima begitu saja.
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C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pendekatan Participatory Action Research (PAR) membawa
dampak positif bagi peningkatan kapasitas perempuan pengrajin ecoprint. Dari sisi
keterampilan teknis, para pengrajin mulai mampu menghasilkan motif ecoprint
yang lebih bervariasi dan menarik. Tidak hanya itu, kualitas kain yang dihasilkan
juga menjadi lebih baik dan konsisten, sehingga produk ecoprint terlihat lebih
profesional dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi.

Selain peningkatan keterampilan teknis, terdapat pula perkembangan
dalam keterampilan digital. Para pengrajin yang sebelumnya belum terbiasa
menggunakan teknologi kini mulai memanfaatkan platform digital untuk
mempromosikan produk mereka. Mereka belajar mengunggah foto katalog secara
online, menggunakan media sosial seperti Instagram dan TikTok, serta
menjangkau konsumen di luar daerah melalui marketplace. Kemajuan ini
membantu pengrajin membuka peluang pasar yang lebih luas dibandingkan hanya
mengandalkan penjualan langsung di lingkungan sekitar.

Dari segi kemandirian ekonomi, sebagian pengrajin berhasil meningkatkan
penjualan produk ecoprint mereka. Dengan adanya pemahaman tentang
pemasaran digital dan perbaikan kualitas produk, jaringan pasar mereka semakin
berkembang. Hal ini berkontribusi pada peningkatan pendapatan rumah tangga
sekaligus memberi peluang usaha baru yang lebih berkelanjutan.

Selain itu, proses PAR juga memunculkan kesadaran kolektif di kalangan
pengrajin. Mereka menjadi lebih percaya diri dalam mengembangkan usaha,
sekaligus tumbuh rasa solidaritas untuk saling mendukung antaranggota
kelompok. Semangat kebersamaan ini mendorong terciptanya usaha berbasis
komunitas yang tidak hanya memperkuat posisi ekonomi, tetapi juga mempererat
hubungan sosial antarperempuan pengrajin.

Meskipun hasil penelitian melalui pendekatan Participatory Action
Research (PAR) menunjukkan perkembangan positif, proses pelaksanaannya
tetap menghadapi sejumlah kendala. Salah satu hambatan utama adalah
keterbatasan literasi digital. Tidak semua pengrajin terbiasa menggunakan
teknologi, sehingga sebagian masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
aplikasi media sosial maupun marketplace untuk memasarkan produk. Hal ini
wajar terjadi karena sebagian besar pengrajin lebih terbiasa dengan cara

penjualan konvensional.
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Kendala berikutnya adalah akses infrastruktur, khususnya jaringan internet
di wilayah pedesaan yang tidak selalu stabil. Kondisi ini menyulitkan pengrajin
untuk melakukan promosi digital secara lancar dan konsisten. Tanpa jaringan yang
memadai, upaya pemasaran online seringkali terhambat, terutama ketika ingin
mengunggah foto katalog atau berinteraksi dengan calon pembeli secara real time.

Selain itu, ada juga kendala waktu. Sebagian besar perempuan pengrajin
masih memiliki tanggung jawab besar dalam pekerjaan rumah tangga, seperti
mengurus anak dan keluarga. Hal ini membuat mereka kesulitan untuk membagi
waktu antara kegiatan domestik dengan produksi ecoprint maupun pelatihan
digital.

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa langkah solusi diterapkan.
Pertama, dilakukan pelatihan literasi digital secara bertahap, sehingga pengrajin
dapat belajar dengan tempo yang sesuai kemampuan mereka. Kedua, digunakan
media promosi yang lebih sederhana, seperti WhatsApp Business, agar lebih
mudah dioperasikan oleh semua anggota. Ketiga, dibentuk tim kerja kolektif
sehingga tugas dapat dibagi secara merata dan tidak membebani satu orang saja.

Dengan adanya solusi ini, hambatan yang muncul dapat diminimalkan.
Lebih jauh lagi, kendala-kendala tersebut justru menjadi bahan refleksi penting
dalam PAR, karena menunjukkan bahwa proses pemberdayaan harus
menyesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan dan tidak bisa dipaksakan secara

seragam.

D. Simpulan

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) terbukti mampu
meningkatkan kapasitas perempuan pengrajin ecoprint di era digital. Melalui
keterlibatan aktif dalam perencanaan, aksi, dan refleksi, para pengrajin berhasil
mengembangkan keterampilan teknis, menghasilkan produk ecoprint yang lebih
bervariasi dan berkualitas, serta mulai menguasai keterampilan digital untuk
promosi dan pemasaran. Hasil ini berpengaruh pada perluasan jaringan pasar,
peningkatan pendapatan, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan solidaritas
antaranggota kelompok dalam membangun usaha berbasis komunitas.

Meski terdapat kendala seperti keterbatasan literasi digital, akses internet
yang belum merata, serta tantangan membagi waktu dengan pekerjaan domestik,
solusi berbasis komunitas seperti pelatihan bertahap, penggunaan media promosi

sederhana, dan kerja sama tim mampu menjadi jalan keluar. Secara keseluruhan,
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PAR tidak hanya menjadi metode penelitian, tetapi juga sarana pemberdayaan
yang menempatkan perempuan sebagai aktor utama perubahan sosial-ekonomi,

sekaligus menjaga tradisi ecoprint agar tetap relevan di era digital.
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